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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil tema kisah Ibrahim dalam al-Qur'an. Tema ini
diambil dengan pertimbangan bahwa Ibrahim merupakan salah satu nabi yang
namanya disebutkan berulang-ulang dalam al-Qur’an. Ibrahim mempnoni{a
yang ideal untuk diikuti. Muhammad diperintahkan secara tegas untuk mengikuti
millah tersebut (Q.S. akahl: 123). Jejak-jejak Ibrahim masih terlihat secara nyata
sampai sekarang seperti Ka'bah de#gam Ibrahim. Tradisi-tradisi yang diwariskan
juga masih dilakukan oleh orang-orang Islam seperti khitan, kurban dan ibadah haji.

Dengan metode tematik, penelitian ini ingin melihat bagaimana al-Qur'an
mendeskripsikan tokoh Ibrahim serta peristiwa-peristiwa yang dialaminya. Penelitian
ini tidak ditujukan untuk merekontruksi sejarah lbrahim karena al-Qur'an bukanlah
buku sejarah. Kisah-kisah dalam al-Quran, termasuk kisah Ibrahim, diturunkan
seiring dengan situasi dan kondisi yang melatar belakanginya. Oleh karena itu, kisah
tersebut dilihat dengan sudut pandamgkki-madani supaya terlihat kesesuaian
antara kisah Ibrahim yang diceritakan dengan situasi-kondisi Mekah maupun
Madinah. Dari sudut pandang tersebut, akan dapat dipahami tujuan kisah lbrahim
diceritakan.

Al-Qur'an menampilkan karakter-karakter yang terpuji untuk Ibrahim
sebagai tokoh yang layak untuk diteladani. Karakter-karakter yang ditampilkan
bersesuaian dengan peristiwa-peristiwa yang diceritakan oleh al-Qur’an. Sebagai
media untuk menyampaikan ajaran-ajaran keagamaan, dakwah Ibrahim diceritakan
pada periode Mekah. Dakwah ini mengajak kepada monoteisme dan mengkritik
tindakan kaumnya yang menyembah berhala-berhala. Penceritaaan dakwah ini
kepada penduduk Mekah yang juga melakukan penyembahan kepada berhala-berhala
sama artinya dengan mengajak mereka kepada monoteisme dan mengkritik tindakan
mereka. Berbeda dengan situasi dan kondisi masyarakat Madinah yang sudah
menganut agama, yaitu Yahudi dan Nasrani. Kisah Ibrahim periode Madinah
diceritakan sebagai bantahan-bantahan atas klaim-klaim mereka terhadap Ibrahim
dan yang berkaitan dengannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an menegaskan dirinya sebagai petunjuk bagi seluruh manusia
(hudan li alnas).t Al-Quran menjadi sumber informasi bagi manusia tentang
ketuhanan, kehidupan dan kematian, keduniaan dan keakhiratan, kebangkitan
kembali, surga dan neraka. Keberadaan al-Qur'an sebagai petunjuk bagi seluruh
manusia dapat diartikan bahwa al-Qur’an tidak hanya diturunkan kepada umat
Islam saja, bahkan pada awalnya al-Quran diturunkan di tengah-tengah
masyarakat penyembah berhala di Mekah dan dihadapkan kepada mereka.

Al-Quran diturunkan kepada Muhammad secara bertdh@ighapan
tersebut memakan waktu sekitar 23 tahun. Muhammad pertama kali menerima
wahyu al-Qur'an ketika menyendiri di gua Hira’ pada bulan Ramadlan. Waktu
itu Muhammad berumur kurang-lebih 40 tahun. Sejak saat itu, ayat-ayat al-
Quran secara bertahap diwahyukan kepadanya selama 13 tahun di Mekah.
Kemudian Muhammad hijrah ke Madinah dan ayat-ayat al-Qur'an secara
bertahap masih tetap diwahyukan kepadanya sampai beliau wafat. Pada tahapan

setelah Muhammad hijrah ke Madinah memakan waktu selama 10*tahun.

! Ayat-ayat al-Quran yang menyatakan bahwa al-Qur'an sebagai petunjuk bagi seluruh
manusia di antaranya adalah Q.SAalam (6): 91.

2 Di antara ayat-ayat yang menjelaskan turunnya al-Qur'an secara bertahap adalah Q.S. al-
Isrd (17): 106 dan Q.S. dlurgan (25): 32.

® Muhammad ‘Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al-* Irfan £i * Ulum al-Qur’an ( Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiyyah, 2004), him. 35.



Fenomena al-Qur’an diturunkan secara bertahap mengundang pertanyaan
“Mengapa al-Qur’an tidak diturunkan kepada Muhammad secara serempak?”
Pertanyaan ini pada mulanya muncul sebagai bentuk penolakan orang-orang
musyrik Mekah ketika melihat fenomena ini, karena kitab-kitab sebelumnya
diturunkan secara serempak. Allah mewahyukan kepada Muhammad bahwa al-
Quran diturunkan secara bertahap bertujuan untuk memantapkan Hatinya.
Menurut alSuyuti, apabila wahyu muncul dalam setiap peristiwva maka hal ini
akan lebih memantapkan hati dan lebih memberikan perhatian terhadap
Muhammad. Pewahyuan secara bertahap ini mengharuskan malaikat sering turun
kepadanya dan memperbarui pertemuan dengannya dengan membawa misi dari
sisi Yang Maha Mulia. Dari sini, muncullah kegembiraan yang tidak dapat
diungkapkan dengan kata-kdtaNasr Hamid Abu Zaid mempunyai sudut
pandang yang berbeda dalam masalah ini. Menurutnya, pemantapan hati
Muhammad tidak semata-mata mempertimbangkan faktor pribadinya, tetapi juga
mempertimbangkan situasi umum, dimana penerima pertama (Muhammad)
sejajar dengan masyarakat yang menjadi sasaran teks. Hal ini justru
mengindikasikan adanya dialektika antara teks (al-Qur'an) dengan realitas yang
mengiringi kehadiran teks tersefut.

Perhatian ulama terhadap realitas yang mengiringi turunnya al-Qur'an

terlihat dalam kajian mereka terhadapnya. Dalam buku-bukun' al-Qur’an

4 Lihat. Q.S. alFurgan (25): 32.

® Jalaluddin al-Suyufi, al-/tgan fi ‘ Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
2004), him. 66.

® Nasr Hamid Abu ZaidTektualitas Al-Qur'an: Kritik terhadap Ulumul Quraterj. Khoiron
Nahdiyin (Yogyakarta: LKiS, 2005), him. 117-118.



kajian tersebut terdokumentasikan dengan tem¥ab al-nuzu/ dan makki-
madani’ Asbab al-nuzial dapat menunjukkan dan menyingkapkan secara
terperinci interaksi dan dialektika antara teks dengan realitas. llmu ini
memandang teks sebagai respon atas realitas dan realitas sebagai interpretasi dari
teks itu sendiri. Sedangkanakki-madani mengungkapkan gejala-gejala umum
dari interaksi antara teks dan realitas yang dinamis-hi$toris.

Pada kenyataannya, tidak semua ayat al-Quran mempusyab al-
nuzul. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua ayat al-Quran
diturunkan untuk merespon peristiwa-peristiwa tertentu. Berkaitan dengan hal
ini, al-Ja’burimembagi turunnya ayat al-Qur'an menjadi dua badrartama,
ibtida’7 yaitu ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan tidak untuk merespon realita
atau menjawab persoalan. Ayat-ayat ini turun sejak semula memberikan hidayah
kepada makhluk menuju kebenaran tanpa terkait dengan sebab-sebab tertentu.
Kedua, ayat-ayat al-Quran yang diturunkan untuk merespon realita atau
menjawab persoalahOleh sebab itu, riwayat yang berkaitan dengemb al-
nuzul tidak mencakup seluruh ayat al-Qur’an, hanya sebagian ayat saja dari al-

Quran yang dapat ditemukan riwayakbab al-nuzulnya. Keterbatasan ini

" “Ulim al-Qur’an adalah pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur'an dari
segi turunnya, susunannya, penghimpunannya, penulisannya, tafsirnya dan lain-lain. Lihat
Muhammad ‘AbdulAzim al-Zarqani, Manahil al-' Irfan fi, him. 19. Asbab al-nuzul adalah peristiwa-
peristiwva yang terjadi pada masa Nabi Muhammad atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepadanya kemudian turun satu atau beberapa ayat dari Allah untuk menjelaskan sesuatu yang
berkaitan dengan peristiwa atau pertanyaan tersebut. Lihat Muhammad ‘Afigulal-Zarqgani,

Manahil al-' Irfan fi, him. 64. Makki adalah ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan sebelum Nabi hijrah
ke Madinah dannadani adalah ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan setelah Nabi hijrah walaupun
diturunkan di luar kota Madinah. Definisi ini yang paling umum digunakan umiukki-madani.

Lihat Jalaluddin al-Suyuti, al-/¢tgan fi * Ulum, him. 19-20.

8 Nasr Hamid Abu ZaidTektualitas Al-Qur'an: Kritik him. 87.

® Jalaluddin al-Suyufi, al-/tgan £i* Ulim, him. 48.



menuntut alternatif lain untuk mengetahui konteks turunnya ayat sebagai sarana
untuk memahami kandungannya. Alternatif tersebut terdapat dalam kajian
makki-madani.

Dari segi cakupannya, kajianakki-madani berbeda dengan kajianbab
al-nuzul, walaupun kedua kajian tersebut sama-sama terkait dengan realitas
turunnya ayat. Kajiannakki-madani dapat mencakup seluruh ayat al-Qur’an,
sedangkarasbab al-nuzul hanya terbatas pada ayat-ayat tertentu. Dalam kajian
makki-madani, setiap surah atau setiap ayat dari al-Quran sudah pasti masuk
dalam kategormakkiyyah ataumadaniyyah. Dengan demikiamakki-madani
merupakan alternatif untuk mengatasi keterbatasan riwayat temthan al-
nuzul.

Al-Qur'an menggunakan beraneka bentuk dalam menyampaikan ajaran-
ajarannya, baik langsung maupun tidak langsung. Bentuk langsung dapat dilihat
pada ayat-ayat yang secara langsung menunjukkan perintah maupun larangan,
dan bentuk tidak langsung dapat dilihat pada ayat-ayat yang menggunakan
perumpamaan-perumpamaan famgsiliyyah). Al-Quran  seringkali  juga
menyampaikan ajaran-ajarannya dalam rangkaian kisah-kisah.

Kisah-kisah dalam al-Quran tidak hanya menampilkan segi keindahan
sastranya saja sebagai bukti kemukjizatan, tetapi kisah-kisah tersebut memuat
pelajaran yang sangat penting untuk membangun peradaban umat Islam.
Berkaitan dengan hal ini, Muhammad @iazali mengkritik penulisan kisah-
kisah al-Quran yang hanya menampilkan segi keindahan sastranya, ia

mengatakan:



Kebanyakan orang yang menulis kisah-kis@ir’ans terlalu menampilkan

segi keindahan sastranya, ketimbang muatan kisahnya. Keindahan sastra
seolah merupakan tujuan dalam penulisan mereka, meski sebenarnya sastra
hanyalah merupakan alat bukan tujuan. Kesulitan lainnya dalam berdialog
dengan al-Quran adalah pada masalah beralihnya alat atau sarana menjadi
pokok tujuan. Sehingga tujuan utama dari kisah-kisah al-Qur'an sama sekali
tidak mendapat perhatian. Padahal kisah-kisah tersebut dapat dijadikan
pelajaran yang konkret untuk membangun peradaban umat Islam. Yang
terjadi justru diperdalamnya pembahasan tentaxadchraj-makhrajhuruf,

I’rab kalimat, dan kedudukan asal-usul kata. Itu semua tidak lain hanyalah
alat atau sarana untuk menyampaikan pesan al-Quf'an”.

Kisah-kisah yang diceritakan dalam al-Qur'an sebagaimana dikatakan
oleh Muhammad afzhazali merupakan sebuah alat atau sarana untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Untuk memahami tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh
sebuah sarana, diperlukan pengetahuan tentang konteks penggunaan sarana
tersebut. Sebagaimana telah diuraikan di atas, kajian tentang konteks al-Qur'an
yang dapat mencakup semua ayat adalah kajigiki-madani. Dalam perspektif
kajian ini, tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh kisah-kisah dalam al-Quran
akan sangat tergantung pada kapan, dimana dan kepada siapa kisah tersebut
diarahkan* Oleh karena itu, kajiamnakk-madani sangat diperlukan dalam
memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an.

Muhammad alshazali mendorong penulisan kembali kisah-kisah al-
Quran serta penyusunan kembali karya-karya tafsir dalam bentuk tematik. la
mengatakan:

Ada tema-tema menarik dalam al-Qur’an yang perlu diRgrtama, adanya

sejumlah kisah dalam al-Qur'an yang terselip makna kesaksian sejarah dan
kesaksian peradaban sejalan dengan sejarah kenabian. Pada kisah-kisah

% Muhammad alshazali, Berdialog dengan Al-Qur'anterj. Masykur Hakim dan Ubaidillah
(Bandung: Penerbit Mizan, 1997), him. 67-68.

! perbedaan definisi yang tentamgkZ- madani mengindikasikan perhatian ulama terhadap
aspek waktu, tempat dan sasaran pembicaraan.



tersebut, dapat juga kita temukan sejumlah contoh dan pelajaran guna
dijadikan dasar dalam membina individu. Adanya gambaran konversi agama,
dari kafir menjadi iman atau sebaliknya, merupakan realitas dinamis yang ada
pada segi-segi kehidupan. Tidak mungkin penuturan dapat dikatakan
sempurna hanya berdasar pada pendekatan figih atau syari’at saja. Tentu saja
kita harus melihat lewat perspektif al-Qur'an yang komprehedstiua,
pentingnya penyusunan kembali karya-karya dalam bentuk tematik dalam
hubungannya dengan al-Qur’an. Artinya, menyusun kembali ayat-ayat yang
erat kaitannya dengan ilmu-ilmu sosial. Mungkin juga hal ini dapat dilakukan
dengan menyusun ayat-ayat yang bercorak tafsir tefatis.

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur'an
tidak hanya menarik untuk dikaji, bahkan kajian-kajian terhadapnya masih sangat
diperlukan. Oleh karena itu, kajian ini mengambil tema kisah Ibrahim dalam al-
Qur'an. Tema ini diambil dengan pertimbangan bahwa Ibrahim merupakan salah
satu nabi yang namanya disebutkan berulang-ulang dalam al-Qur'an. Di samping
itu, Ibrahim mempunyai millah yang ideal untuk diikuti. Muhammad
diperintahkan secara tegas untuk mengikuti millah tersebut. Allah berfirman:

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lkutilah agama
Ibrahim seorang yan@ganif dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhah®”

Jejak-jejak lbrahim juga masih terlihat secara nyata sampai sekarang
seperti Ka’bah damzagam Ibrahim. Tradisi-tradisi yang diwariskan juga masih
dilakukan oleh orang-orang Islam seperti khitgirpan dan ibadah haji.

Berkaitan dengan judulKisah lIbrahim dalam al-Quran (Perspektif
Teori Makki-Madani)’ diperlukan penegasan dan pembatasan masalah yang

akan dikaji. Judul di atas berarti ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang

Ibrahim dilihat dari sudut pandang tearkkki-madani. Ruang lingkup kajian ini

12 Muhammad alshazali, Berdialog dengan Al-Qur'arhim. 243.

¥ Q.S. alNahl (16): 123. Lihat. Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahnya
(Semarang: PT Karya Toha Putra, t.t), him. 420.



terbatas pada pendeskripsian al-Qur'an terhadap kisah Ibrahim dan konteks ayat-

ayat yang memuat tentang kisah Ibrahim, tidak untuk membahas sejarah Ibrahim.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam kajian ini adalah :
1. Bagaimana al-Qur’an mendeskripsikan kisah Ibrahim?
2. Bagaimana keterkaitan kisah Ibrahim dengan situasi dan kondisi
masyarakat pada saat kisah tersebut diturunkan?
3. Apa tujuan kisah Ibrahim diceritakan dalam perspektif teorkir-

madani?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui cara al-Qur'an mendeskripsikan kisah Ibrahim.
b. Memperoleh pemahaman tentang keterkaitan kisah Ibrahim dengan
situasi dan kondisi masyarkat pada saat kisah tersebut diturunkan.
c. Mengetahui tujuan-tujuan kisah Ibrahim diceritakan dalam al-Qur'an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis, penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana
bagi pengembangan studi al-Quran dan untuk kepentingan studi lanjutan

serta diharapkan berguna sebagai bahan pustaka bagi para penulis lain



yang ingin memperdalam studi tentang kisah-kisah para nabi yang
namanya diabadikan dalam al-Qur’an.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
ilmu pengetahuan dalam ranah studi keislaman pada umumnya dan studi

al-Qur'an pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang kisah-kisah al-Qur'an banyak tersebar dalam buku-
buku ‘w/um al-Qur’an, di antaranya terdapat dalaWubahis £i * Ulim al-Qur’an
karyaManna’ al-Qattan.'* Pembahasan dalam buku-buku tersebut bersifat umum
dan biasanya meliputi definisi dan tujuan kisah-kisah dalam al-Qur'an yang
didasarkan pada ayat-ayat al-Qur'an sendiri. Pembahasan tersebut merupakan
pembahasan bab seperti bab-bab lainnya yang termasuk dalam ilmu-ilmu al-
Qur'an.

Pembahasan tentang kisah-kisah al-Qur'an di luar buku-buwlksn ‘al-
Qur’an di antaranya terdapat dalam kitghsas al-Anbiya’ karya Abu Ishaq
Ahmadi bin Muhammad birlbrahim al-Naisaburi, ia mendasarkan kisah atas
ayat-ayat al-Qur'an dan mengungkapkan pendapat-pendapat ahli sejarah muslim
tentang kisah tersebut sepevfujahid, Ibnu Ishaq, Mugqatil, Ibnu Hibban dan

juga Ibnu Abbas.™

1 Manna’ al-Qattan, Mabahis £i‘ Ulim al-Qur’an (t.k.: Mansyurat al-‘Asri al-Hadis, 1973),
him. 305.

!> Abu Ishaqg Ahmadibin Muhammad birbrahim al-Naisaburi, Qasas al-Anbiya (t.k.: Dar
al-Fikr, t.t.).



Sayyid Qutb dalam karyanydal- Taswir al-Fanni fi al-Qur’an’
menjadikan kisah dalam al-Qur’an sebagai contoh teorinya tentang seni deskripsi
(al-taswir al-fanni) al-Qur'an. Kisah Musa diuraikan secara detail berdasarkan
urutan turunnya surah untuk melihat tahapan-tahapan deskripsi al-Quran
terhadap kisah tersebut sekaligus membuktikan bahwa tidak terjadi pengulangan
murni dalam kisah-kisah al-Qur'df.Selain kisah Musa, kisah Adam dan Iblis
juga diuraikan secara detail sebapgeototypepertarungan antara kebaikan dan
keburukan. Kisah Ibrahim sama halnya dengan kisah nabi-nabi lainnya hanya
diuraikan secara singkat. Buku tersebut merupakan acuan penting untuk
mengetahui bagaimana cara al-Quran mendeskripsikan kisah-kisah sekaligus
mengetahui karakteristik kisah-kisah al-Qur’an.

Muhammad Ahmad Khalafullah, disertasi yang kemudian diterbitkan
dengan judul‘al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim’ mengkaji kisah-kisah
al-Quran dengan pendekatan sastra dan menghubungkannya dengan kehidupan
Muhammad. Ada beberapa hal yang membuat tulisannya kontroversial dan
menimbulkan polemik berkepanjangan, di antaranya adalah pendapat Khalafullah
tentang adanyasatir (jamakdari usturah yang berarti mitos, cerita fiksi) dalam
al-Quran!’ Menurutnya, materi kisah tidak harus berdasarkan peristiwa-
peristiva faktual fagi7), tetapi boleh fiktif &hayali). Sedangkan berkaitan
dengan kataasatir yang dituduhkan orang-orang kafir terhadap al-Qur’an,

menurutnya, al-Qur’an tidak membantah adamyair di dalamnya, tetapi yang

'8 sayyid Qutbal- Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.), him. 129-133.

' M.A. Khalafullah membagi kisah-kisah al-Quran menjadiikhiyyah, tamsilivyah dan
usturiyyah. Lihat Muhammad Ahmad Khalafullabl-Fann al-Qasas7 fi al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabah al-Angelo aMisriyyah, 1965 ), him. 121, 153 dan 171.
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dibantah oleh al-Qur'an adalakatir tersebut merupakan karangan Muhammad,
bukan wahyu dari Alla® Jadi, menurut Khalafullah tidak menjadi soal dalam
al-Qur'an terdapa#satir atau tidak, yang terpenting adalah al-Qur'an merupakan
wahyu dari Allah bukan karangan Muhammad. la juga mengungkapkan prinsip-
prinsip kisah, korelasi kisah al-Qur’an dan kehidupan Muhammad secara umum.
Kajian tentang Ibrahim dalam al-Qur’an telah dilakukan oleh Ismail Lubis
dalam karyanya yang berjudubégi-segi Filsafat Pendidikan Islam pada Kisah
Nabi lbrahim dalam al-Quran®? Dalam tulisannya tersebut Ismail Lubis
mencoba menggali pesan-pesan moral yang terkandung di dalam kisah nabi
Ibrahim yakni dari segi filsafat pendidikannya, ia menyimpulkBertama,
proses penanaman akidah yang benar ke dalam jiwa keluarga dan kaumnya
(kaum Ibrahim) adalah berkaitan dengan pertanyaan esensi dalam pendidikan
yaitu bagaimana cara memperoleh pengetahadua, tujuan yang hendak
dicapai oleh Ibrahim dalam menanamkan akidah tersebut adalah untuk
mendapatkan ridla Allah dan kebahagiaan hidup di dunia ini dan juga di akhirat.
Ketiga, konsep-konsep dasar pendidikan Islam yang terdapat dalam kisah
Ibrahim adalah agama, manusia, ilmu, hikmah, keadilan dan amal perbuatan.
Konsep hikmah dalam kisah Ibrahim mengandung arti filosofi yang amat luas.
Karya lain terkait dengan kisah nabi Ibrahim ad&Mabi Ibrahim Titik
Temu Titik Tengkar Agama-agam&arya SayyidMahmud al-Qimmi Dalam

bukunya ini ia mengkaji kisah lbrahim dalam tiga kitab suci yakni al-Quran,

8 Muhammad Ahmad Khalafullal)-Fann al-Qasas7 £, him. 177-178.

9 Nurul Yasifun,Nabi Ibrahim dalam al-Qur'an dan al-KitalSkripsi Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him. 13.
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Taurat dan Injil. Menurutnya, hal terpenting yang ditegaskan oleh al-Qur’an
tentang Ibrahim adalah status Ibrahim sebdganding fatheragama Islam
(millah Islam)?® Penelitian yang dilakukan oleh @immi ini berangkat dari
kegelisahan untuk mencari titik temu kisah Ibrahim dalam al-Qur’an, Injil, dan
Taurat. Di sisi lain, dia juga meninjau kisah tersebut dari segi kesejarahan
Ibrahim. Fakta yang ia temukan adalah kenyataan bahwa data-data arkeologis
dan situs-situs peninggalan Ibrahim masih banyak yang bisa disaksikan.

Nurul Yasifun dalam skripsinya yang berjudiN&bi Ibrahim dalam al-
Quran dan al-Kitab” mengkaji kisah Ibrahim dalam al-Qur'an dan Injil saja
tanpa Taurat. la mencoba merefleksikan keagamaan Ibrahim dalam al-Qur’an
dan al-Kitab. Menurutnya, terdapat perbedaan gagasan narasi Ibrahim dalam al-
Qur'an dan al-Kitab. Al-Quran lebih menekankan Ibrahim sebagai seorang nabi
dan rasul yang diutus untuk menyampaikan kebesaran dan keesaan Allah, warna
religiusitas dalam narasi al-Qur'an lebih banyak ditampakkan seperti dakwah
terhadap kaumnya yang menyembah berhala, pengalaman religiusitas Ibrahim
dalam pencarian Realitas Mutlak, Ibrahim bukan dari golongan Yahudi, Nasrani
dan musyrilé?

Syihabuddin Qalyubi dalam bukunyéstilistika al-Qur'an, Makna di
Balik Kisah Ibrahini mengkaji materi kisah Ibrahim dengan menggunakan teori

stilistika, ia menyebutkan bahwa kisah Ibrahim ditampilkan dalam beberapa

% Sayyid Mahmud al-Qimmi, Nabi Ibrahim Titik Temu Titik Tengkar Agama-agates.
Kamran As’ad Irsyadi (Yogyakarta: LKiS, 2004), him 6.

1 SayyidMahmud al-Qimmi, Nabi Ibrahim Titik,him. 9.

22 Nurul Yasifun,Nabi Ibrahim dalam, him. 180.



12

fragmen yang tersebar dalam beberapa surah dengan menggunakan pilihan
kosakata dan gramatika yang khas. Dalam bukunya tersebut, ia mencoba
mengungkap kekhasan makna, baik dari segi kosakata maupun gramatika dari
setiapfragmen yang ditampilkan dengan tujuan memperoleh makna yang utuh
dari kisah Ibrahim tersebdit.

Ahmad Rafi'i dalam skripsinya yang berjudidonsep Tuhan dalam al-
Qur'an: Studi atas Kisah Nabi Ibrahim a.sthenggali konsep Tuhan dalam al-
Qur'an yang diambil dari kisah Ibrahim. Ahmad Rafi'i mencoba menemukan dan
membahas akan permasalahan dari timbulnya konflik-konflik yang terjadi antar
umat beragama, yaitu bersumber dari permasalahan ketuhanan. Masing-masing
agama menganggap bahwa tindakan, ritual dan ajarannya yang paling benar.
Menurutnya, konsep Tuhan yang dapat diambil dari kisah Ibrahim yang terdapat
dalam al-Qur'an tercakup dalam istildlanif yang diberikan oleh al-Qur'an
sendiri dengan merujuk pada sikap dan perilaku kebertuhanan Ibraamr.
berarti sikap yang cenderung kepada kebenaran universal, berlaku untuk seluruh
umat manusia, dan tidak hanya untuk sekelompok atau segolongan orang.
Konsepsi Tuhan sebagaimana dicontohkan oleh Ibrahim adalah Tuhan sebagai
Sang Pencipta, Sang Pengatur, Sang Pemelihara dan Tuhan segala-galanya,
tempat mengadu dan meminta pertolontfan.

Makmun dalan skripsinya yang berjudtdalan Menemukan Tuhan

dalam al-Qur'an: Studi Komparatif Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Musa’

%3 Syihabuddin QalyubiStilistika al-Quran: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta:
LKiS, 2008), him. 4.

24 Ahmad Rafi'i, “Konsep Tuhan dalam al-Quran: Studi atas Kisah Nabi lbrahim a.s.”
Skripsi Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 99.
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membandingkan cara yang ditempuh oleh Ibrahim dan Musa untuk menemukan
Tuhan yang terdapat dalam al-Qur’an. lbrahim menemukan Tuhan dengan cara
mengungkap rahasia sifat-sifat Tuhan, sedangkan Musa menemukan Tuhan
adalah menemukan dzat-Nya (esensi-Nya). Secara filosofis, masing-masing
pendekatan yang ditempuh oleh Ibrahim dan Musa untuk menemukan eksistensi
Tuhan disebut dengan pendekat@ksidental dan esensial Kemudian secara
historis, kedua pendekatan tersebut ternyata dipengaruhi oleh wacana ketuhanan
yang berkembang saat itu di Babilonia sebagai tempat Ibrahim dan Israel sebagai
tempat Mus&> Berkaitan dengan kisah Ibrahim, kajian yang dilakukan oleh
Makmun terbatas pada topik pencarian Tuhan dalam Q& ai (6): 75-79.

Dari beberapa kajian di atas, tidak terdapat kajian yang secara spesifik
membahas kisah Ibrahim dalam al-Qur’an dilihat dari sudut pandangieciF
madani serta keterkaitannya dengan situasi dan kondisi masyarakat saat kisah

tersebut diturunkan.

E. Kerangka Teoritik
Terdapat perbedaan definisi tentalgkki-madani yang dijelaskan oleh
para ulama. Menurut &luyuti, paling tidak ada tiga definisi tentangrfya.

Definisi-definisi tersebut adalah sebagai berikut:

% Makmun, “Jalan Menemukan Tuhan dalam al-Quran: Studi Komparatif Kisah Nabi
Ibrahim dan Nabi Musa” Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him.
94.

?° Jalaluddin al-Suyuti, al-Ztgan fi * Ulim, him. 19-20. Lihat juga atarkasyi, al-Burhan fi
" Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadis, 2006), him. 132.
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1. Makki adalah ayat atau surah yang diturunkan sebelum Muhammad
hijrah ke Madinah, damadanr adalah yang diturunkan sesudahnya,
baik turun di Mekah atau di Madinah, pada tahun penaklukan kota
Mekah atau haji wadaatau dalam suatu perjalanan.

2. Makki adalah ayat atau surah yang diturunkan di Mekah meskipun
setelah peristiwva hijrah, damadani adalah yang diturunkan di
Madinah.

3. Makki adalah ayat atau surah yang sasaran pembicaraannya ditujukan
kepada penduduk Mekah, damdans adalah ayat atau surah yang
sasaran pembicaraannya ditujukan kepada penduduk Madinah.

Dari ketiga definisi di atas, definisi pertama yang paling umum
digunakarf’ Perbedaan definisi tersebut disebabkan oleh perbedaan kriteria
pembeda yang digunakan oleh para ulama dalam mengklasifikasikan ayat atau
surah, yaitu kriteria waktu, tempat, dan sasaran pembicaraan.

Pengetahuan tentang/akki-madani dapat digunakan sebagai sarana
untuk memahami ayat-ayat al-QurahSituasi dan kondisi Mekah maupun
Madinah menjadi pijakan penting dalam memahami ayat-ayat yang turun pada
masa itu, selain struktur teks itu sendiri. Begitu juga sebaliknya, ayat-ayat al-
Quran yang turun secara bertahap kepada Rasulullah dapat dijadikan sumber

pengetahuan tentang sejarah dakwah dan peristiwa-peristiva yang terjadi pada

%’ Jalaluddin al-Suyufi, al-/tgan fi * Ulim, him. 19.

8 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi* Ulum, him. 59.
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masa ittf° Di samping itu, pengetahuan tentamgkki-madani berguna untuk
mengetahuitarikh al-tasyri’, yaitu pentahapan dalam mensyari’atkan hukum
secara umum. Dengan demikian, dapat diketahui keluhuran strategi Islam dalam
mendidik individu maupun sosi3.

Al-Qadi Abu Bakar dalam kitalal- /ntisar, sebagaimana dikutip oleh al-
Suyuti dan al-Zarkasyi mengatakan bahwa pengetahuan tentamgi/ dan
madani harus didasarkan pada hafalan (riwayat) para sahabat dan tabi’'in. Dalam
hal ini, tidak ada sabda dari Nabi mengenmikki-madani, sebab beliau tidak
diperintahkan untuk itu. Allah tidak menjadikan pengetahuan mengenai hal itu
sebagai kewajiban bagi umat Islam. Meskipun ulama dalam suatu masalah
diharuskan mengetahuisikh danmansukh, hal itu dapat diketahui tanpa adanya
sabda dari Nabf!

Akan tetapi, tidak semua ayat atau surah diketahui riwayat turunnya.
Dalam kondisi demikian, pembedaanakki-madani didasarkan pada ijtihgohra
ulama. Alda’buri mengemukakan bahwa untuk mengetalwikkri-madani
terdapat dua caré?ertama,sima’ yaitu penentuannakki-madani didasarkan
pada riwayat tentang turunnya ayat atau surah yang sampai kepadcedita,

giyasi yaitu penentuannakki-madani didasarkan pada karakteristik ayat atau

29Manna’ al-Qattan, Mabahis £i* Ulam, him. 60.
% Muhammad ‘Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al-* Irfan fi, him. 112.

3 Jalaluddin al-Suyufi, al-Ztgan fi * Ulum, him. 20. Lihat juga aKarkasyi, al-Burhan fi
* Ulum, him. 134-135.
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surah yang diteliti oleh ulanfi. Oleh karena itu, para ulama menentukan

karakteristik tertentu berkaitan dengan ayat atau surah untuk mengkategorikan

makkiyyah maupun madaniyyah.

Adapun karakteristik surah makkiyah adalah sebagai bé&fikut:

1. Surah yang di dalamnya terdapgé‘ayyuha alnas”, kecuali surah aHajj.

2. Surah yang di dalamnya terdapat kata/la".

3. Surah yang permulaannya berupa huudia;ji kecuali al-zahrawain (surah
al-Bagarah dan Alimran) serta surah al-Ra’d.

4. Surah yang di dalamnya terdapat ayat sajdah.

5. Surah yang di dalamnya terdapat kisah Adam dan Iblis kecuali surah al-
Bagarah.

6. Surah yang di dalamnya terdapat kisah-kisah para nabi dan umat-umat
terdahulu kecuali surah al-Baqgarah.

7. Surah yang ayat-ayatnya pendek.

Sedangkan karakteristik surah madaniyyah adalah sebagai berikut:

1. Surah yang memuat penjelasan tentamgd (hukuman-hukumanadd) atau
fara’id (kewajiban-kewajiban).

2. Surah yang di dalamnya terdapat perintah jihad dan penjelasan tentang
hukum-hukum jihad.

3. Surah yang memuat penjelasan tentang orang-orang munafik kecuali surah al-

‘ Ankabut.

%2 Jalaluddin al-Suyufi, al-Ztgan fi * Ulum, him. 32. Lihat juga aKarkasyi, al-Burhan fi
* Ulum, him. 133.

% Muhammad ‘Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al- Irfan £i, him. 113-114.
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Apabila penentuanmakki-madani didasarkan pada kriteria pembeda
waktu, maka dalam mengkategorikan sebuah surah ternmaakkiyyah atau
madaniyyah dapat menggunakan riwayat tentang kronologi turunnya al-Qur'an
(tartib nuzul al-Qur’an).®* Namun, susunan kronologi al-Qur'an bukannya tidak
mengandung kelemahan. Susunan tersebut jelas mengasumsikan bahwa sebuah
surah adalah satu unit pewahyuan. Padahal banyak sekali riwayat yang
memperlihatkan bahwa sebuah surah tidak diwahyukan sekaligus. Sebagai
contoh adalah surah yang pertama kali diturunkan yaitu surah al-‘Alag, hanya
lima ayat dari surah tersebut yang diturunkan pertama®k&ahkan untuk
beberapa surah, ayat-ayatakkiyyahdimasukkan dalam suramadaniyyah,
begitu juga sebalikny®. Penyebutan surah sebagaikkiyyah atamadaniyyah
adalah berdasarkan kebanyakan ayat yang berlaku di dalamnya atau berdasarkan
pembuka surafi. Walaupun terdapat kelemahan, susunan kronologi tersebut
paling tidak akan sangat membantu dalam kajian-kajian tafsir tematis-kronologis

yang dewasa ini mendominasi peta perkembangan tafsir al-Gtir'an.

. Metode Pendlitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang dikaji.

% Jalaluddin al-Suyuti, al-/tgan £ * Ulam, him. 21-22. Adapuntartib nuzul al-Qur’an yang

diriwayatkan oleh IbnuAbbas sebagaimana dikutip oleh &tyati adalah sebagaimana terlampir.

%5 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi* Ulam, him. 65-66.
% Manna’ al-Qattan, Mabahis fi* Ulum, him. 55-56.
3" Muhammad ‘Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al- Irfan £i, him. 114.

% Taufik Adnan AmalRekontruksi Sejarah al-QurafiYogyakarta: FKkBA, 2001), him, 119.
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Metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu supaya penelitian berjalan
terarah, efektif dan mencapai hasil yang maksithal.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakadibrgry research), yakni
semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan
dan berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian ini akan
sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan
pembahasan tentang kisah Ibrahim maupun yang berkaitan dengan hal tersebut.
2. Sumber Data

Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, maka sumber data
dalam penelitian ini adalah bahan-bahan tertulis. Bahan-bahan tertulis tersebut
dijadikan sebagai sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur'an tentang kisah lbrahim.
Sedangkan sumber data sekunder mencakup beberapa literatur lain meliputi
buku-buku, jurnal, maupun karya ilmiah lain yang telah dipublikasikan yang
berkaitan dengan pembahasan tentang kisah lbrahim. Sumber data sekunder
tersebut digunakan sebagai literatur pendukung dan pelengkap data primer.
3. Prosedur Pembahasan

Penelitian ini mengambil model tematik. Sedangkan prosedur

pembahasannya menggunakan prosedur metode tematik yang ditawarkan oleh

39 Anton BakkerMetode Filsafa(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.10.
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‘Abdul Hayy alFarmawi.*® Adapun prosedur pembahasannya adalah sebagai
berikut:

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai dengan
pengetahuan tentargbab al-nuzulnya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan
pokok pembahasan.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengkompromikan antara yafmgnm (umum) dan yangchass
(khusus), mutiag dan mugayyad, atau yang pada lahirnya
bertentangan sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa
perbedaan dan pemaksaan.

Penghimpunan ayat-ayat yang berkaitan dengan topik pembahasan
menggunakan kitabl-Mu’jam al-Mufahras liA/faz al-Qur’an yang disusun oleh
MuhammadFu’ad ‘Abd al-Baqi dengan kata kundbrahim. Kemudian untuk
mengetahui urutan ayat-ayat yang dibahas sesuai dengan masa turunnya

menggunakan susunan kronologi yang diriwayatkan oleh IbAtbas

“0Abdul Hayy al-Farmawj Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapanrigg. Rosihon
Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him.51-52.
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sebagaimana dikutip olefi-Suyuti dalam kitabal-ltgan i ‘Ulum al-Qur’an.
Selanjutnya, ayat-ayat yang telah terhimpun dan tersusun sesuai dengan masa
turunnya dianalisa dalam kerangka pembahasan sesuai dengan rumusan masalah

yang diangkat.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran umum dan supaya pembahasan ini
tersusun secara sistematis, maka penelitian ini disusun dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan memuat latar belakang dan rumusan
masalah yang akan dikaji, tujuan dan kegunaan penelitian ini dilakukan.
Dilanjutkan kajian pustaka yang dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang
telah ada sekaligus akan nampak orisinalitas kajian penulis yang
membedakannya dengan sejumlah penelitian sebelumnya. Kemudian dilanjutkan
kerangka teoritik yang memaparkan konsemkki-madani serta metode
penetapannya. Selanjutnya menjelaskan metode penelitian sebagai pijakan dalam
proses penelitian agar berjalan terarah. Penelitian ini dibangun atas sebuah
metode sebagai tahapan-tahapan konkret yang dilalui. Dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan untuk melihat keseluruhan bab-bab dalam penelitian
yang dikaji. Melalui bab ini akan terungkap gambaran umum tentang seluruh
rangkaian penulisan skripsi sekaligus sebagai dasar pijakan dalam pembahasan

berikutnya.
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Bab kedua merupakan gambaran umum tentang kisah-kisah dalam al-
Quran yang meliputi definisi, unsur-unsur, tujuan-tujuan, karakteristik kisah
dalam al-Quran. Dilanjutkan pembahasan tentang pengulangan kisah-kisah
dalam al-Qur’an. Pengulasan sub-sub bab tersebut digunakan sebagai acuan dasar
melihat kisah Ibrahim yang akan diuraikan pada bab selanjutnya.

Bab ketiga membahas ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan kisah
Ibrahim. Dalam bab ini, tokoh Ibrahim dan peristiwa yang dialaminya akan
dibahas sebagaimana yang dikisahkan oleh al-Quran. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk melihat pendeskripsian al-Quran terhadap tokoh tersebut
dan menjadi pengantar pada bab selanjutnya yang membahas keterkaitan kisah
Ibrahim dengan konteksnya serta tujuan-tujuan kisah tersebut diceritakan.

Sebagai pembahasan lebih lanjut, bab keempat adalah inti penelitian dan
analisis yang menjelaskan keterkaitan kisah lbrahim dengan konteksnya serta
tujuan-tujuan kisah tersebut diceritakan.

Bab kelima merupakan penutup yang akan memberikan kesimpulan dari
hasil analisa pada bab-bab sebelumnya dan beberapa saran yang kiranya perlu

penulis sampaikan berkaitan dengan hasil penelitian ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, al-Qur'an mendeskripsikan kisah Ibrahim secara berulang.
Pengulangan tokoh Ibrahim memperlihatkan beberapa karakter yang dimilikinya.
Penyebutan karakter-karakter tersebut bersesuaian dengan peristiwa-peristiwva
yang meliputinya, juga bersesuaian dengan masing-masing surah dimana kisah
tersebut dimunculkan. Sebagian peristiwa yang berkaitan dengan Ibrahim
dikisahkan oleh al-Qur'an secara berulang seperti kisah dakwahnya dan kisah
malaikat bertamu kepadanya. Pengulangan peristiwa-peristiwa tersebut
menampilkan perbedaan versi dalam pengkisahannya. Perbedaan versi ini
bersesuaian dengan perbedaan pesan yang ingin disampaikan oleh al-Quran dan
bersesuaian dengan letak kisah dalam masing-masing surah.

Kedua, Kisah Ibrahim yang diceritakan dalam al-Quran mempunyai
keterkaitan erat dengan situasi dan kondisi masyarakat pada saat kisah tersebut
diturunkan. lbrahim merupakan leluhur masyarakat Mekah dan leluhur Ahli
Kitab Madinah, baik orang-orang Yahudi maupun Nasrani. Kisah Ibrahim
periode Mekah menampilkan tema-tema yang memperkuat dakwah Islam yang
disampaikan oleh Muhammad. Di antaranya tentewg:/ Ibrahim, peristiwa

dakwahnya dan malaikat bertamu membawa kabar gembira. Tema-tema tersebut
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berkaitan dengan masyarakat Mekah yang mendustakan wahyu yang
disampaikan oleh Muhammad, menyembah berhala dan melakukan penekanan-
penekanan terhadap Muhammad dan pengikutnya. Sedangkan kisah Ibrahim
periode Madinah bersesuaian dengan situasi dan kondisi masyarakat pasca hijrah
Muhammad ke Madinah. Kaum muslimin berhadapan dengan Ahli Kitab yang
sudah beragama dan mempunyai kitab suci. Hal ini menimbulkan perselisihan
antara mereka. Tema-tema kisah Ibrahim yang dimunculkan pada periode ini
menggambarkan perselisihan-perselisihan yang terjadi antara umat Islam dan
Ahli Kitab Madinah. Di samping itu, kisah Ibrahim juga berkaitan dengan
masalah ibadah yang diwajibkan pada periode ini yaitu ibadah haji.

Ketiga, kisah Ibrahim sebagai sarana pendukung bertujuan memperkuat
prinsip-prinsip ajaran fundamental al-Qur'an yang disampaikan. Kisah Ibrahim
periode Mekah bertujuan untuk menegaskan bahwa wahyu yang diterima
Muhammad berasal dari Allah sebagaimana wahyu yang diterima nabi-nabi
pendahulunya, memperkuat ajaran tauhid dan mengkritik praktek politeis
masyarakat, dan memantapkan hati Muhammad sebagai penyampai dakwah serta
pengikutnya dalam menghadapi masyarakat yang menentang dakwah.
Sedangkan kisah Ibrahim periode Madinah dijadikan sebagai sarana untuk
membantah klaim-klaim Ahli Kitab Madinah berkenaan dengan masalah risalah
terakhir, kebenaran agama yang dianut, dan masalah kiblat. Selain itu, periode
Madinah juga memunculkan kisah Ibrahim yang menegaskan tentang masalah
haji, mempertegas hukum memintakan ampun bagi orang musyrik, dan sarana

untuk menanamkan keyakinan tentang kebangkitan kembali.
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B. Saran-saran

1. Bagi para pengkaji al-Quran terutama mereka yang tertarik kepada kisah-
kisah di dalamnya, kiranya dapat meneliti dengan menggunakan metode
tematik. Metode ini membantu memahami kisah-kisah dalam al-Quran
secara komprehensif.

2. Kisah Ibrahim merupakan sebagian dari kisah-kisah yang terdapat dalam al-
Qur'an. Terdapat banyak kisah lainnya di dalam al-Qur’an yang masih perlu
dikaji secara mendalam.

3. Penelitian ini menggunakan perspektif temakki-madani. Terdapat banyak
teori dalam buku-buku w/um al-Qur’an yang dapat digunakan untuk
memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, kiranya dirasa perlu
untuk mengkaji al-Qur'an menggunakan teori di dalam buku-buku tersebut

agar dapat mengaplikasikan teori yang sudah dipelajari.
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